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ABSTRACT 
Endah Yusti Ningrum. 2023. The Effectiveness of the Demonstration Method 
with the Help of Learning Videos in Improving Beauty Makeup Skills for Deaf 
Students. Thesis. Faculty of Education. Padang State University.  

This research was raised from the problems found in SLB Negeri 2 
Pariaman on a deaf student who likes basic nail art activities and nail art has never 
been taught. This study aims to determine whether the demonstration method with 
the help of learning videos is effective in improving vocational nail art skills in 
deaf students.  

This research uses experimental research in the form of Single Subject 
Research (SSR) with A-B-A design. The subjects of this study were moderate 
deaf students in class vii at SLB Negeri 2 Pariaman. With the collection technique 
using the ability test instrument. The data analysis used is visual and graphical 
data analysis which is divided into analysis within conditions and analysis 
between conditions. 

The results of research that have been carried out 12 times the meeting 
obtained data on the baseline phase (A1) carried out 3 times and the percentage 
results obtained are 25%, 25%, 25%. In the intervention phase (B) it was carried 
out 5 times and there was an increase in each meeting with percentage results, 
namely 62.5%, 75%, 87.5%, 87.5%, 87.5%. And the baseline phase (A2) was 
carried out 4 times without being given intervention and the percentage results 
obtained were 81.25%, 87.5%, 87.5%, 87.5%. Based on the data analysis that has 
been carried out, it is obtained that nail art vocational skills can be improved by 
using the demonstration method with the help of learning videos.  

Keywords: vocational skills of beauty makeup, nail art ombre gradation, 
demonstration method, learning video, deaf children. 
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ABSTRAK 
Endah Yusti Ningrum. 2023. Efektivitas Metode Demonstrasi dengan Bantuan 
Video Pembelajaran Dalam Meningkatkan Kemampuan Tata Rias Kecantikan 
pada Siswa Tunarungu. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 
Padang.  

Penelitian ini diangkat dari permasalahan yang ditemukan di SLB Negeri 2 
Pariaman pada seorang siswa tunarungu yang menyenangi kegiatan menghias 
kuku/nail art secara dasar dan nail art belum pernah diajarkan. Penelitian ini 
bertujuan apakah metode demonstrasi dengan bantuan video pembelajaran efektif 
dalam meningkatkan keterampilan vokasional nail art pada siswa tunarungu.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen berbentuk Single 
Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Subjek penelitian ini adalah, siswa 
tunarungu sedang kelas vii di SLB Negeri 2 Pariaman. Dengan Teknik 
pengumpulan menggunakan instrument tes kemampuan. Analisis data yang 
digunakaan adalah analisis data visual dan grafik yang dibagi atas analisis dalam 
kondisi dan analisis anatar kondisi. 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak 12 kali pertemuan 
diperoleh data pada fase baseline (A1) dilaksanakan sebanyak 3 kali dan hasil 
peresentase yang diperoleh yaitu 25%, 25%, 25%. Pada fase intervensi (B) 
dilakukan sebanyak 5 kali dan adanya peningkatan pada setiap pertemuan  dengan 
hasil persentase yaitu 62,5%, 75%, 87,5%, 87,5%, 87,5%. Dan fase baseline (A2) 
dilaksanakan 4 kali tanpa diberi intervensi dan hasil persentase yang diperoleh 
yaitu 81,25%, 87,5%, 87,5%,87,5%. Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan diperoleh bahwa keterampilan vokasional nail art dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan metode demonstrasi dengan bantuan video pembelajaran.  

Kata Kunci : keterampilan vokasional tata rias kecantikan, nail art ombre 
gradation, metode demonstrasi, video pembelajaran, anak tunarungu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Tunarungu atau umumnya dikenal dalam masyarakat dengan 

istilah orang tuli atau tidak dapat mendengar. Anak tunarungu mempunyai 

kelainan yang tidak segera tampak dibanding anak berkelainan lainnya. 

kelainan tersebut diketahui jika anak tunarungu diajak langsung saat 

berkomunikasi. Adapun ciri- ( dalam Rahmah, 2018) 

menyebutkan sering tampak bingung dan melamun, sering bersikap tak 

acuh, jika berbicara sering membuat suara-suara tertentu.  

Hambatan pada pendengaran mengakibatkan anak tunarungu 

memiliki hambatan  berbicara, sehingga anak tunarungu sulit dalam 

berkomunikasi (Rahmah, 2018b). cara berkomunikasi anak tunarungu 

yaitu menggunakan Bahasa isyarat, yang abjad jarinya sudah dipatenkan 

secara internasional sedangkan untuk isyarat Bahasa berbeda-beda di 

setiap negara. Selain Bahasa isyarat sebagai alat komunikasi, anak 

tunarungu mengalihkan pengamatannya kepada mata, melalui mata anak 

tunarungu memahami Bahasa lisan atau oral, selain melihat gerakan atau 

ekspresi wajah lawan bicaranya serta membaca gerak bibir lawan 

bicaranya. 

Distribusi kecerdasan yang dimiliki anak tunarungu sebenarnya 

tidak berbeda dengan anak pada umumnya, dilihat dari kegiatan 
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pembelajaran yang diverbalkan, mungkin  dapat dilihat perbedaan 

mencolok antara anak tunarungu dengan anak normal/rata-rata. 
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Sebaliknya, jika dilihat dari kegiatan pembelajaran keterampilan atau 

kegiatan yang tidak diverbalkan maka kemampuan anak tunarungu dan 

anak normal/rata-rata hampir memiliki  kemampuan yang sama (Rahmah, 

2018b). Sebabnya perlu pengoptimalan dalam Pendidikan anak tunarungu 

atau bisa disebut Pendidikan khusus bagi anak tunarungu yang dimana 

akan mendapatkan pelayanan sesuai kebutuhan.  

Pendidikan yang diterima dapat berupa akademik dan non 

akademik, non akademik disini berupa pembelajaran kemandirian salah 

satunya Pembelajaram keterampilan vokasional. Pembelajaran 

keterampilan vokasional adalah suatu upaya untuk meningkatkan potensi 

diri yang dapat diperoleh melalui latihan, training, atau melalui 

pengalaman yang bervariasi. Adanya pembelajaran vokasional ini 

diharapkan siswa tunarungu memiliki kecakapan sebagai bekal untuk 

kehidupan di masa yang akan datang. Adapun salah satu kegiatan 

keterampilan vokasional yaitu tata rias kecantikan bagian perawatan 

tangan, kaki dan nail art. 

Nail art merupakan kegiatan mengubah kuku jari menjadi kanvas 

kecil yang dapat di desain dan dibuat kolase dengan permata, serta Teknik 

lainnya dengan tujuan mengungkap sisi kreatif seseorang,Thomson (dalam 

Pradana & Wilujeng, 2020).  Keterampilan nail art merupakan 

keterampilan seni yang mengutamakan keindahan pada kuku dengan 

warna-warna kuteks yang ada serta Teknik menghias yang menarik, yang 

dimana dalam pengerjaannya butuh keterampilan dan kerapian dalam 
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bekerja. Nail art  mengalami perkembangan yang sangat pesat terlihat dari 

berdirinya pusat bisnis yang khusus menyediakan jasa dalam bidang 

merawat dan mengias kuku (nail art). Nail art memiliki nilai jual dan 

bersifat ekonomis dalam pembuatannya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan SLB N 2 Pariaman, 

secara langsung penulis menemukan seorang siswa tunarungu perempuan. 

Dari hasil pengamatan, siswa tersebut senang memperhatikan 

penampilannya juga merawat bagian-bagian tubuhnya seperti bagian kuku 

dan gemar mewarnainya. Penulis melaksanakan wawancara dengan guru 

kelas, menanyakan apakah nail art sudah pernah diajarkan. Guru 

menjelaskan jika pembelajaran nail art belum pernah diajarkan. Guru pun 

menjelaskan suatu ketika diadakan perlombaan keterampilan dan 

keseniaan cabang lomba nail art mewakili sekolah tetapi tidak ada siswa 

yang diikut sertakan. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melakukan 

rangakian tes dengan menyediakan perlengkapan nail art dan meminta 

siswa tersebut menggunakan alat-alat yang sudah disediakan, penulis juga 

memperhatikan Teknik dan kerapiaan siswa dalam bekerja. hasilnya siswa 

tersebut dapat menggunakan beberapa alat dari nail art sesuai fungsinya 

dan saat mengaplikasikan nail polish siswa tersebut mampu mewarnai 

kuku nya dengan warna dasar atau basic berdasarakan pengetahuan siswa. 

Melalui rangakaian tes tersebut penulis tertarik untuk mengenalkan nail 

art  dimulai dari mengenalkan perlengkapan melalui langkah-langkah 
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dalam nail art dan mengajarkan kreativitas dari nail art yaitu ombre 

gradation atau bagaimana cara mengombre nail polish kepada siswa 

tunarungu yang bersekolah di SLB N 2 Pariaman tersebut. 

Penulis akan menggunakan metode demonstrasi dengan bantuan 

video pembelajaran. Metode demonstrasi menurut Djamarah (Djarmarah, 

2013) cara penyajian bahan dengan memperagakan atau 

mempertujunjukan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda 

tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya atau tiruan, yang disertai 

dengan penejlasan lisan . Video pembelajaran dipilih oleh penulis 

sebabnya adalah video pembelajaran cara mengemukakan dan 

menyediakan informasi dan langkah-langkah pengerjaan yang diatur 

secara baik, terperinci, serta penggunaan terminology dan pembahasan 

yang gampang dimengerti bagi siswa. Video pembelajaran dapat diputar 

kembali apa bila siswa mangalami kesulitan dalam mengikuti langkah-

langkah, sehingga siswa memiliki waktu yang cukup untuk belajar. Pada 

karakteristik pembelajaran anak tunarungu lebih senang memperhatikan 

sesuatu yang diperagakan lewat visual, sehingga video pembelajaran 

dipilih sebagai media pembelajarannya. 

video pembelajaran keterampilan nail art ini juga dilengkapi 

dengan subtitle, gambar sebelum dan sesudah kegiatan, dan beberapa 

Bahasa isyarat yang diperlukan, serta penyampaian informasi visual yang 

menarik dan lebih mudah dipahami melalui video pembelajaran pada anak 

tunarungu di SLB N 2 Pariaman.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis mengangkat 

judul p  Metode Demonstrasi dengan Bantuan Video 

Pembelajaran dalam Meningkatkan Keterampilan Vokasional Tata Rias 

Kecantikan Pada Siswa Tunarungu . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti mengidentifikasi sebagai 

berikut : 

1. Siswa tertarik dengan nail art 

2. Dalam keterampilan vokasional Nail art belum pernah diajarkan 

3. Tidak adanya siswa yang dikirim di cabang lomba nail art pada 

perlombaan kesenian antar SLB. 

C. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini terarah, peneliti membatasi masalah 

meningkatkan keterampilan vokasional tata rias pada keterampilan 

vokasional nail art dengan mengajarkan kreativitas ombre gradation , 

yang dilengkapi dengan perencanaan dan pelaksanaan keterampilan nail 

art bagi siswa tunarungu.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan Batasan 

masalah, maka penelitian merumuskan masalah dalam penelitian ini 

h metode demokrasi dengan bantuan video pembelajaram 

efektif dalam meningkatkan keterampilan vokasional tata rias kecantikan 

bagi siswa tunarungu di Sungai Geringging  
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini diambil berdasarkan latar belakang 

masalah, yakni Mengetahui apakah metode demokrasi dengan bantuan 

video pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan vokasional tata rias 

kecantikan  bagi siswa tunarungu  

F. Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap bisa membawa 

manfaat untuk beberapa pihak, antara lain : 

1. Manfat teoritis  

Semoga penelitian ini bermanfaat bagi kajian keilmuwan 

sebagai bahan referensi dalam membantu keterampilan nail art 

menggunakan video pembelajaran dan sebagai bahan peneltian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

keterampilan nail art melalui keterampilan vokasional nail 

art. 

b. Bagi guru  

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan kerjasama 

antar guru dan anak dalam mengajarkan keterampilan 

vokasional nail art. 
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c. Bagi penulis 

Sebagai bahan kajian baru dalam membantu dan 

mengajarkan anak tentang nail art. 

 


